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Perjumpaan Dengan Yesus

Lukas 19:1-10

Sebab Anak Manusia datang untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang.”
- Lukas 19:10

Kita pasti mengalami perjumpaan dengan banyak orang. Setiap perjumpaan memiliki kesan
tersendiri. Jika mengingat momen-momen perjumpaan dengan orang-orang yang hari ini kita
kenal, bisa jadi perjumpaan tersebut merupakan hal yang indah.

Sebaliknya, mungkin juga merupakan hal yang buruk karena perjumpaan yang terjadi kurang
menyenangkan.

Lukas 19 mencatat perjumpaan indah antara Yesus dengan Zakheus, si pemungut cukai. Rasa
penasaran Zakheus terhadap Yesus begitu besar, tetapi banyak orang yang menghalanginya
untuk melihat Yesus dari dekat. Zakheus akhirnya memanjat pohon dan Yesus melihatnya
berada di atas pohon. Yesus yang mengenal Zakheus, lalu memanggil namanya dan
memintanya turun. Mendengar namanya dipanggil, Zakheus tertegun karena profesinya
sebagai pemungut cukai pada waktu itu banyak dibenci dan dimusuhi masyarakat. Orang-orang
bahkan menganggap dirinya orang berdosa. Namun, hari itu Yesus memanggilnya dan
meminta untuk menumpang di rumahnya.

Perjumpaan dengan Yesus tidak hanya memberikan kesan baik atau perasaan haru bagi
Zakheus. Perjumpaan ini ternyata membawa perubahan besar dalam hidupnya. Zakheus lalu
berniat memberikan setengah dari hartanya kepada orang miskin dan mengembalikan empat
kali lipat dari apa yang pernah ia peras dari masyarakat. Perjumpaan Yesus dengan Zakheus
bukan hanya perjumpaan dua sosok pribadi, melainkan sebuah pertemuan antara Allah dengan
manusia yang terhilang.

Zakheus bertahun-tahun hidup dalam kenyamanan dengan posisinya sebagai pemungut cukai
dan seorang kaya, tetapi di sisi lain ia juga mengalami kehilangan. Zakheus mengalami
kekosongan hingga akhirnya berjumpa dengan Sang Juruselamat yang melihat dan
memanggilnya turun. Perjumpaan itu tidak hanya membawa Zakheus mampu melihat, tetapi
juga merasakan siapa Yesus di dalam hidupnya. Ia tidak hanya mendengar Yesus sebagai
Seorang hebat, tetapi merasakan Yesus sebagai Allah yang penuh kasih.

Banyak orang menjadi Kristen tanpa pernah mengalami perjumpaan pribadi dengan Yesus.
Sebagian lagi mengenal Yesus tanpa pernah mengalami kasih Kristus di dalam hidup mereka.
Jangan hanya melihat Yesus dari kejauhan. Yesus memanggil Anda, mendekatlah kepada-Nya
dan rasakan bagaimana relasi yang indah bersama-Nya akan menggubahkan hidup Anda.
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Refleksi Diri:

Kapan Anda mengalami perjumpaan yang indah dengan Yesus? Apa perubahan yang terjadi●

dalam diri Anda sejak perjumpaan tersebut?
Bagaimana pengenalan Anda selama ini terhadap Yesus? Apakah Anda merasakan kasih●

Allah melalui diri-Nya?


